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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi Fimeria
sp. penyebab koksidiosis pada ayam potong ras dan buras
dari beberapa peternakan di daerah Sidoarjo dan untuk
mengetahui ada tidaknys perbedaan dari masing - masing
jenis Fimeria pada ayam potong ras dan buras.

Sejumlah 45 sampel ayam poftong ras dan 40 sampel
ayam potong buras digunakan dalam penelitian ini.
Identifikasi dilakukan berdasarkan morfologi ookista,
waktn sporulasi, patologi anatomi dan lokasi lesi yang
terjadi.

Hasil Identifikasi ditemukan lima species Fimeria
penyebab koksidiosis pada ayam potong ras dan buras yaitu
) tenella, E. necatrix, E. acervulina, FE. mitis dan
E. maxima, setelah diadakan analisa statistik dengan chi
kuadrat F. necatrix menunjukkan perbedaan yang bermakna
pada ayam potong ras dan buras (P<0.05), sedangkan
spesies yang lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang

bermakna (P > 0,05).
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BAB 1
PENDAHULUAN

-

E Dewasa ini kebutuhan akan nilai gizi masyarakat
khusu;hya protein hewani semakin meningkat, sedangkan
persediaan protein hewani belum mencukupi. Pada tahun
1989 bahan pangan protein hewani baru tersedia sebesar
6,87 gram per kapita per'hari vang terdiri dari 2,83 gram
asal ternak dan 4,04 gram asal ikan, sedangkan standar
minimum protein hewani 10 gram per kapita per hari dari
total konsumsi protein, dengan target dari ternak sebesar
4 gram per kapita per hari (Anonimus, 1992)1 Untuk meng-
atasi masalah tersebut perlu adanya usaﬁg peningkatan
produksi dibidang peternsakan. Salah satu sumber pemenuh-
an kebutuhan akan protein hewani adalah ternak ayam khu-
susnya peternakan ayam pedaging yang siap mengkonsumsi
daging dalam waktu relatif singkat. Perkembangan peter-
nakan ayam di Indonesia baik di kota - kota maupun di pe-
desaan merupakan kenyataan yang menggembirakan, namun
masih sering dihadapkan pada berbagai hambatan, antara
lain gangguan penyakit. ;iPenyakit vang paling banyak
menimbulkan kerugian pada ayam ada tiga Jjenis yaitu

Newcastle Disease, Chronic Respiratory Disease dan

Koksidiosis (Anonimus, 1987):-
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Koksidiosis adalah suatu penyakit yang vang dise-
babkan oleh hewan bersel satu, termasuk phylum Protozoa,
ordo Koksidia dan genus Eimeria (Kudo, 1877). Eimerta
yYang menyerang ayam adalah Eimeria acervulina, Eimeria
mitis, Eimeria maxima, Eimeria necatrix, Eimeria praecox,
Eimeria hagani, Eimeria brunetti, Eimeria mivati dan
Eimeria tenella (Soulsby, 1982 ). Eimeria sp. ini memi-
liki perbedaan dalam hal ukuran dan bentuk dari ookista-
nya, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan daur
hidupnya, jumlah skhizon dan merozoit vang terbentuk pada
setiap generasi, lokasi parasit di dalam sel induk semang
dan kepekaan terhadap obat.

8 (Henurut Edgar yang dikutip oleh Ashadi (1879)
koksgaaosis dikenal ada dua bentuk yaitu koksidiosis
sekum dan koksidiosis usus. Koksidiosis sekum disebabkan
oleh Eimeria tenella sedangkan koksidiosis usus disebab-
kan oleh delapan jenis yang lain. Kerugian yang ditim-
bulkan oleh penyakit ini adalah kematian, penurunan berat
badan dan produksi telur, terlambatnya masa produksi,

efesiensi pakan menurun serta meningkatnya biaya produksi

untu%{pengobatan.

1 Menurut Soeripto (1984) penurunan berat badan pada
ayam';edaging sebesar 14,7 persen sedang pada ayam pete-
lur 19,3 persen. Ashadi dan Tampubolon (1980) menyatakan
bahwa ayam yang terserang koksidiosis sekum, angka

kematiannya mencapai 74,5 persen dan penurunan produksi
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telur sebesar 17,74 persen selama satu tahun |
Selanjutnya Brotowijoyo (1989) menyatakan sampai akhir
abad .ini sekurang - kurangnya 20 persen ayam potong muda
mati karena menderita koksidiosis.

Penularan koksidiosis melalui pakan dan air minum
vang tercemar oleh ookista infektif vyang berasal dari
tinja ayam. Infeksi Eimeria sp. pada ayam menyebabkan
kerusakan jaringan epithel usus, sehingga terjadi per-
darahan yang hebat dan merupakan penyebab terjadinya ke-
matian terutama pada umur muda ( Soulsby, 1982).

Dari sembilan jenis Eimeria, ﬁanya Eimeria tenella
dan Eimeria necatrix merupakan jenis yang paling patogen
dan paling penting pada ayam (ggﬁiéb&,m‘igég) Levine,
1990). Namun jenis Eimeria yang lain tidak bisa diabai-
kan begitu saja, walaupun tidak mengakibatkan kematian
tetapi menyebabkan kerugién ekonomis. ?.Henurut Levine
vang dikutip Ashadi (19;55, pada kejadian koksidiosis,
infeksi tunggal jarang ditemukan, biasanya terjadi in-

feksi campuran yang disebabkan oleh dua atau tiga Jjenis

Eimeriai

Identifikasi Eimeria sp. dapat dilakukan dengan
cara melihat perubahan patologi anatomi di daerah usus,
pemeriksaan histopatologi usus serta memperhatikan mor-
fologi ookista yaitu bentuk, ukuran, ada tidaknya mikro-

pil dan waktu sporulasi ookista (Anonimus, 1887).
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4

' Usaha pencegahan koksidiosis pada peternakan ayam

F

di Indonesia telah dilakukan dengan berbagai cara, antara
lain dengan pemberian koksidiostat, serta pemeliharaan
kebersihan yang meliputi kebersihan kandang dengan pera-
latannya serta memperhatikan kebersihan pekerja ( Long
et al,, 1978)?

Dipilihnﬁa daerah Sidoarjo sebagai lokasi pengambi-
lan sampel karena Sidoarjo merupakan salah satu daerah di
Jawa Timur yang memiliki peternakan ayam buras dan ayam
ras dalam skala besar maupun skala kecil. Pemeliharaan
ayam buras di daerah Sideoarjo masih dilepas secara bebas,
sedangkan untuk ayam potong ras masih banyak yang meru-
pakan pekerjaan sambilan disamping bertani sebagai mata
pencaharian pokok, sehingga pemeliharaan ayam ras kurang
mendapat perhatian khusus. Kondisi seperti ini akan mem-
permudah penyebaran Eimeria sp pada ayam.

Melihat kondisi tersebut timbul permasalahan, Jjenis
Eimeria apa saja penyebab koksidiosis pada ayam potong
ras dan buras di daerah Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Jjenis
Eimeria penyebab koksidiosis pada ayam potong ras dan bu-
ras di daerah Kabupaten Sidoarjo dan apakah ada perbe-
daan prevalensi dari masing - masing jenis £Eimeria pada
ayam potong ras dan buras di daerah Kabupaten Sidoarjo.

Hipotesis yang diajgkan dalam penelitian ini adalah

ada perbedaan prevalensi dari masing-masing jenis Eimertia
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penyebab koksidiosis pada ayam potong ras dan buras di

daerah Kabupaten Sidoarjo.

Data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat menambah inventarisasi tentang Jjenis Eimeria pe-
nyebab koksidiosis pada ayam potong ras dan buras di
daerah Kabupaten Sidoarjolyang nantinya sebagai informasi

untuk pengendalian koksidiosis.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Etiologi

Koksidiosis merupakan sustu penyakit pads
saluran pencernaan yang disebabkan oleh parasit
bersel satu yang disebut koksidia (Reid at ali
1984). Pengertian koksidiosis dibedakan dari kok-
sidiasis. Koksidiosis adalah terdapatnya parasit
dalam tubuh induk semang, yang menyebabkan induk
semang menderita dan menunjukkan gejala-gejala
sakit. Sedangkan koksidiasis adalah terdapatnya
parasit dalam tubuh induk semang tanpa menyebabkan
gejala-gejala ssakit (Levine, 1980). Johnson dan
Reid (1870) membedakan koksidiosié dan koksidiasis
dengan cara skor éerlukaan. Skor perlukaan positif
1 atau 2 dinyatakan sebagai koksidiasis dan skor
perlukaan positif 3 atsun 4 sebsgsi koksidiosis.

Semula Beach dan Davis serta Johnson dikutip
oleh Ashadi (1979) berpendapat penyebab koksidiosis
pada ayam hanya satu jenis (spesies), vaitu EFimeria
avium. Tyzzer dan Johnson menemukan dan mem-
buktikan bahwsa penyébab koksidiosis pada ayam lebih
dari satu jenis (Ashadi, 1979).

Ssat ini kita mengensal sembilan jenis

Fimeria penyebab koksidiosis pada ayam yaitu
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E. tenella, E. acervulina, E. mitis, E. maxima, E.
necatrix, E. praecox, E. hagani., E. brunetti, dan
F. mivati (Soulsby, 1982).

Penyebab koksidiosis di Indonesia menurut
Prastowo yang dikutip oleh Ashadi (1979) paling se-
dikitnya lima spesies Eimeria yaitu E. tenella, E.
necatrix, E. acervulina, E. maxima dan E. mitis.

Secara tsksonomi klasifikasi Koksidia adalah
sebagai berikut
., Phyllum ' Ampicomplexa, Levine (1870)
Kelas : Sporozoa, Leucart (1879)

Sub Kelas : Coccidia, Leucart (1879)

Ordo : Eucocecidiidae, Leger (1810)
Sub Ordo : Eimeriina, Leger (1911)
Family : Eimeriidae, Minchin (1903)
Genus : Eimeria, Schneider (1881)

(dikutip oleh Soulsby, 1982).

Koksidiosis pada ayam ada dua bentuk yaitu
koksidiosis sekum dan koksidiosis usus (Gordon dan
Jordan, 1982). Koksidiosis sekum disebsbkan oleh
E. tenella dan koksidiosis usus disebabkan spesies
vang lainnya (Hungerford,1969).

Menurut Ashadi (1978) dan Reid at al. (1984)
bshwa kebanyaksn koksidiosis pada ayam adalah

koksidiosis sekum. Jalannya penyakit tersebut
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umumnya bersifat akut, sering menimbulkan kematian
karena disebabkan oleh jenis Eimeria yang paling

ganas (Ruff a«t al., 18981)

Morfologi

/ Bentuk dan besar dari ookista tergantung dari
jeni;;ya, ada bentuk bundar, lonjong, eliptik,bulat
telur, silinder atau variasi dari bentuk - bentuk
tadi (Ashadi, 1980);

fbinding ookista tersusun dari dua lapis yang
tembué pandang dan mungkin dibatasi selaput.
Ookista yang sudah bersporulasi terdiri dari empat
sporokista dan setiap sporokista mempunyai dua
sporozoit. Eimeria sp. pada ayam tidak memiliki
mikropil yaitu tempat yang terbuka atau lunak pada
bagian dinding ookista (Levine, 1990):;

Menurut Long dan Reid (1882), bentuk dan

ukuran ookista yang terdapat pada ayam adalah seba-
gai berikut : E. tenella bentuk ookistanya lon-
jong, ukursn 22 x 19 mikron atau panjang berkisar
antara 19,5-26 mikron dan lebar 16,5-22,8 mikron ;
E. hagani bentuk ookistanya lonjong dengan ukuran
19,1 x 17,8 mikron satau panjang berkisar antara
15,8 - 20,9 mikron dan lebar 14,3 - 18,5 mikron.;
E. brunneti bentuk ookistanya lonjong, ukuran 24,8

x 18,8 mikron atau panjang berkisar 20,7-30,3
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mikron dan lebar 18,1 - 24,2 mikron; E. maxima
bentuk ookistanya lonjong, ukuran 30,5 x 20,7
mikron atau panjang berkisar 21,5 - 42,5 mikron dan
lebar 16,5 - 29,8 mikron; Ookista K. mitis
berbentuk setengah bundar dengan ukuran 15,6 x 14,2
mikron atau panjang berkisar 11,7-18,7 mikron dan
lebar 11-18 mikron; E. praecox bentuk ookistanya
lonjong dengan ukuran 21,3 x 17,1 mikron atau
panjang berkisar 19,8-24,7 mikron dan lebar 15,7 -

19,8.mikron; E. necatrix bentuk ookistanya lon-
jong dengﬁn vkuran 20,4 x 17,2 mikron atau panjang
berkisar 13,2-22,7 mikron dan 1lebar 11,3 - 18,3
mikron; £E. acervulina bentuk okistanya lonjong,
vkurannya 18,3 x 14,6 mikron atau panjang berkisar

17,7 - 20,2 mikron dan lebar 13,7 - 16,37 mikron.

Siklus hidup

Siklus hidup Fimeria sp. dimulai dengan ter-
telannya ookista yang infektif oleh induk semang.
Fimeria sp. berkembang biak secara asexual dan
sexual. Proses asexusl yasitu pada fase schizogoni
dan proses sexugl pada fase gametogoni serta
sporogoni. Schizogoni dan gametogoni merupakan fase
endogen atau terjadi di dalam tubuh induk semang,
sedangkan sporogoni adalah fase eksogen atau ter-

jadi di luar induk semang (Soulsby, 1882).
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Schizogoni mulai dari tertelannya ookista
infektif masuk ke dalam tubuh induk semang secara
oral bersama pakan dan air minum yang tercemar,
sampai terjadi ekskistasi sporozoit setelah dinding
ookista dirusak oleh enzim pencernaan (Ashadi,
1879). Menurut Ikeda, Itagaki dan Goodrich yang
dikutip Ashadi (1979), Spqrozoit‘ harus dibebaskan
terlebih dahulu dari ookista sebelum ekskistasi
sporozoit terjadi pada tubuh induk semang.. Ashadi
(1978). mengutip dari pendapat Doran dan Farr vyang
meneliti E. acervulina, menerangkan bahwa didalam
krop ayam tidak terjadi perubahan ookista, baru se-
telah di dalam gizard sporozoit dibebaskan dari
ookista, sporozoit dikeluarkan dari sporokista yang
telah dibebaskan tersebut di dalam Jjejenum dan
duodenum, serta daya kerja getah pencernaan ter-
"hadap sporokista lebih nyata dari pada ookista.

Mula-mula sporozoit menembus sel-sel epithel
usus dari permuksan villinya, kemudian berkembang
pada sel-sel epithel kelenjar liberkuhne menjadi
tropozoit dan selanjutnya menjadi skizon generasi
pertama, yang dikelﬁarkan di dalam lumen berupa
merzoit generasi pertama, kemudian memasuki sel-
sel epithel yang lain, dan akan membentuk skizon

generasi berikutnya. Proses tersebut terulang satu
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atau dua kali sebelum memasuki sel-sel epithel
untuk membentuk gametosit (Long et al., 1978).

Proses gametogoni dimulai dari merozoit-
merozoit menembus dan masuk kedslam sel-sel epithel
untuk membentuk gametosit. Gametosit jantan disebut
mikrogametosit,sedangkan yang betina disebut makro-
gametosit, Sebuah makrogametusit akan berkembang
menjadi sebuah makrogamet sedangkan mikrogamet-
osit akan berkembang menjadi mikrogamet dalam jum- |
lah'hanyak. Setelah dewasa mikrogamet akan aktif °
membuahi makrogamet yang kemudian menjadi sigot,
dimana sigot ini akan berkembang menjadi ookista.
Ookista yang terbentuk akan terlepas dari sel-sel
epithel dan bersama tinja akan keluar dari tubuh
induk semang kemudian sakan terjadi sporulasi
(Soulsby, 1882).

Fase sporogoni terjadi di 1luar tubuh induk
semang ditandai dengan adanya sporulasi. Didalam
ookista akan terbentuk empat buah sporokista dan
dalam sporokista terbentuk dua buah sporozoit yang
merupakan stadium infektif (Ashadi, 1980). Agar
ookista dapat bersborulasi dengan sempurna diper-
lukan oksigen yang cukup, suhu vang optimum, kelem-
baban yang sesuai, dimana suhu optimum yang dibu-

tuhkan berkisar antara 28°-31°C (Long, et al.,1978).
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Kondisi yang tidak menguntungkan. untuk proses
sporulasi ookista adalah pada suhu rendah dibawah
10° C dan pada suhu diatas 56° C dapat menyebabkan
kematian ookista (Gordon, 1882).

Menurut Edgar yang dikutip oleh Ashadi (1979)
waktu sporulasi untuk E. tenella, E. necatrix dan
E. mitis adalah 18 jam pada suhu 28°0 - 1°C sedang
untuk E£. acervulina dan £. maxima adalah tiga puluh
jam pada suhu yang sama. Ookista yang telah
bersporulasi lebih tahan terhadap kekeringan dan
suhu dingin, misalnya pada suhu -12°C sampai -20° C
ookista yang telah bersporulasi tahan selama dua
minggu sedang yang belum akan mati selama 86 Jjam

(Soulsby, 1982).

Patogenesis

Menurut Richardson dan Kendall (1964) bahwa

'ayam yang berumur satu sampai dua bulan lebih peka

terhadap koksidiosis, sedangkan ayam Jang berumur
dibawah empat minggu lebih resisten, karena pada
ayam dibawah empat minggu secara fisiologis saluran
pencernaan serta enzim yang dihasilkan (getah
pankreas dan garam empedu ) belum optimal sehingga
proses pemecahan ookista tidak sempurna. Infeksi

koksidia pada umur empat sampai delapan minggu,
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7 . ¢ paplet ELrten
al o~

perjalanan penyakit dan Kkematian “ pada umumnya
terjadi secara saskut. Infeksi akut yang terjadi
pada ayam umur muda mortalitasnya bisa sampai 100
persen. Ayam yang berumur lebih tua biasanya lebih
tahan dan menjadi pembawa (carrier), perjalanan
penyakit pada umumnysa bersifat kronis karena pada
waktu muda telah mendapat infeksi koksidia dan
terjadi kekebalan, sehingga jarang ditemukan
kematian namun menyebabkan malnutrisi vang
mengakibatkan penurunan efisiensi pakan dan
penurunan produksi (Lei?gi,iggg).

Gejala yang tampak pada infeksi akut adalah
hewan menjadi lesu, mengantuk, sayap terkulai, bulu
kusut dan dikotori darah terutama sekitar kloaka,
nafsu makan dan minum menurun bahkan bisa hilang
sama sekali, ditemukan darah pada tinjanya (Ashadi,
1979) / Seddon (1966) dan Seneviratna (1869) menga-
takan ayam yang terserang E. tenella pada tinja
akan tampak bercak darah dan bila dilakukan
pemeriksaan mikroskopis akan ditemukan ookista.

—Kematian tertinggi terjadi pada hari keempat sampai

keenam setelah infeksi dan bila ayam bisa bertahan

sampai hari kesembilan dapat terjadi kesembuhan dan
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memperoleh kekebalan. (Richardso and Kendall,
1964). Menurut Soulsby (1982) é;am yang berhasil
sembuh akibat infeksi akut dapat berlanjut menjadi
kronis akibat dari luka sekum yang persisten, namun
biasanya menghilang 14 hari sampai beberapa bulan
setelah itu.

{ﬂggg;g;f Casorso yang dikutip oleh ﬂ&shggjf
(1879) E. tenella adalah jenis yang paling patogen
geﬁ;dian menyusul E£. necatrix. E. brunetti pato-
genitasnya nyata tetapi kejadiannya jarang ditemu-
kan. E. maxima, E. acervulina, E. hagant dan E.
mivati patogenitasnya tidak seberapa sedangkan £E.
mitis dan E. praecox adalah jenis - Jjenis yang
tidak patogen./

Bruner dan Gillespie (1873) membedakan dera-

1 0 [, a¥n
bt 22

jatiggggnasan Eimeria sp. sebagai berikut
é. tenella dan £E. necatrix derajat keganasannya
positip empat ; E. bruneti dan £E£. maxima derajat
keganasannya positip tiga ; £E. acervulina dan E.
mitis derajat keganasannya positip dua ; E.  hagant
dan E. praecox derajat keganasannya positip satu.
Dalam peta diagnosis dari Long dan Reid
(19882) diutarakan bahwa E. acervulina menginfeksi

sel - sel epithel duodenum dan infeksi dapat meluas

jauh kebelakang hingga sekum dan rektum. Lesi yang
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terjadi ditandai dengan adanya garis - garis hori-
+ sontal pada dinding duodenum. £E. brunetti lokasi
pertumbuhannya di bagian belakang usus halus,
rektum, dan proksimal dari sekum, ditandai dengan
penebalan usus yang berisi mukosa darah. E. hagani
menyerang usus halus bagian atas ditandai dengan
adanya titik-titik perdarahan. £E.maxima, lokasi
per- tumbuhannya di bagian tengah usus halus,
perubahan yang terjadi adanya eksudat coklat keabu-
abuan. dan lendir _ﬁer;h muda. £. mivati pertum-
buhannya mula - mula ai daerah depan usus halus
kemudian menyebar ke‘belakang, terlihat luka-luka
vang bulat, pembendungan dan titik - titik putih
buram. £E£. mitis lokasinya setengah usus halus ba-
gian depan, dengan.sedikit peradangan. £E. necatrix
lokasinya di bagian tengah usus halus menyebabkan
perdarahan yang eksudatif, adanya bintik-bintik pu-
tih yang diselang - selingi bintik - bintik merah,
penebalan dinding usus bisa mencapai dua kali ukur-
an normal. E. tenella pertumbuhannya intraseluler
dalam sekum tetapi dapat meluas ke usus halus dan
rektum, menyebabkaﬁ perdarahan yang hebat ditandai
dengan gumpalan seperti keju yang berlumuran darah
pada organ tersebut. E. praecox berlokasi sepertiga

bagian depan usus halus tidak menimbulkan lesi pada
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usus hanya ditandai dengan adanya eksudat berlendir
dan sedikit peradangan..

Perubahan patologi anatomi koksidiosis sekum
ditandai terjadinyﬁ penebalan mukosa dan dinding
sekum dua kali lebih tebal dari yang tidak ter-—
infeksi (Witlock, 1982). Infeksi E.necatrix menye-
babkan pembengkakan yang hebat dari saluran pen-
cernaan bagian tengah, meskipun E. maxina dapat
menimbulkan akibat yang sama, namun pada infeksi lE.
necatrix dapat membesar sampai dua kali lipat
diameter normai CReid, 1984D). Fernando, at al.,
(19743 mengemukakan sel induk semang yang diinfeksi
dengan skizon generasi kedua E. necatrix menderita
hyperﬁropi yang ekstensif dengan kemungkinan lima
kali 1lipat pembesaran di. daerah permukaan usus
halus, sedangkan infeksi dari £E. acervulina yang
berat menyebabkan penipisan dengan vasodilatasi dan
selaput lendir yang memerah pada usus bagian atas.
Penipisan wusus akibat hilangnya wvilli usus yang
disebabkan o©leh penyerangan skizon £E. acerwvulina
'yang sedikit demi sedikit pada jaringan yang lebih
dalam.

Johnson dan Reid (19700 membedakan koksi-
diosis dengan menentukan skor perlukaan yaitu, skor

perlukaan positif satu ( terdapat bintik-bintik
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darah pada permukaan usus), positif dua (banyak
darah dan luka pada usus, dinding sedikit menebal),
positip tiga (beberapa mulai mati,perdarahan hebat,
darah menggumpal, feses tidak normal, kedinginan
dan adanya darah dalam feses) dan positif empat
(kematian, perdarahan hebat, meluasnya luka pada
usus yang berisi sebagian gumpalan darah dan
. dijumpai ookista).

Ayam yang sudah pernah terserang Fimeria sp.
maka akan memperoleh kekebalan spesifik terhadap
satu jenis Eimeria tersebut. Namun Leathem dan
Burns yang dikutip oleh Chaeri (1880) menemukan
kekebalan silang antara E. tenella dan E. necatrix.
Hasil penelitian Rose (1867) yang dikutip oleh
Ashadi (1878), ada perlindungan silang antara £E.
tenella dan E. necatrix dalam tubuh induk semang
pada stadium tertentu dalam daur hidup ZEFimeria.
Kekebalan yang dilakukan dengan infeksi sporozoit
E. necatrix, akan memberi perlindungan terhadap
infeksi ookista F. tenella sebesar 60 persen
dibandingkan dengan'kontrol. Bila pengebalan itu
dilakukan secara infeksi berulang dengan E.
necatrix atau E. tenella, mwmaksa perlindungan ter- !
hadap E. tenella atau FE. necatrix adalah sebesar

50 persen dibandingkan dengan kontrol.
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Bila pengebalan dilakukan dengan infeksi stadium
gamet K. necatrix kemudian diberi tantangan dengan
ookista K. tenella, maka produksi ookistsa sangat

berkurang.

Diagnosis Penyakit

Diagnossa Eimeria sp. dapat dilakukan
berdasarkan tanda klinis, pemeriksaan patologi
anatomi usus dan pemeriksaan mikroskopis.

Henurut Richardson dan Kendall (1964) //diag-
nosa infeksi Eimeria sp. dapat dilakukan dengan
pemeriksaan histologis usus atau pemeriksaan lang-
sung dari tinja secara natif, flotation ( metoda
apung ) dan sedimentasi ( metoda pengendapan ).
Pemeriksaan cara natif dilakukan dengan mengambil
sedikit tinjs atau feses, ditempatkan di atas obyek
gelas dan ditambahkan NaCl faali sama banyak se-
lanjutnya diperiksa di bawah mikroskop dengan pem-
besaran 100 X atau 400 3}47 (Egmggiksaan dengan

metoda apung prinsipnya memaksai cairan yang berat

Jenisnya lebih besar dari pada berat jenis ookista

Eimeria sp. untuk_hengumpulkan ookista di bagian
permukaan cairsn, sedangkan pemeriksaan dengan me-
toda pengendapan prinsipnya, berat jenis cairan le-
bih kecil dari berat jenis ookista untuk mengum-

pulkan ookista di bagian bawah cairan.
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Identifikasi E£imeria sp. berdasarkan bentuk,
ukuran, ketebalan dinding, ada tidaknya mikropil
dan menghitung waktu sporulasi dengan menggunakan
larutan kalium bikromat 2,5 persen. Soulsby (1882)
menyatakan identifikasi yang tepat dari ookista
dari berbagai jenis Eimeria pada ayam sulit dilaku-
kan, maka diagnosa yang terbaik adalah dengan peme-
riksaan post mortem, yaitu identifikasi didasarkan
atas lokasi dari lesi - lesi utama yang disertai
perdarahan yang diketemukan pada saluran pencernaan

dari ayam yvang diperiksa.
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BAB III
MATERI DAN METODA PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25
Nopember 1992 sampai 8 Maret 1993. Identifikasi
parasit dilaksanakan di Laboratorium Entomologi dan
Protozoologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga Surabaya sedangkan pengambilan sampel
berasal dari peternakan vyang berada di kabupaten
Sidoarjo Jawa Timur, terdiri dari enam Kecamatan
vaitu Kecamatan Sidoarjo, Porong, Tulangan,

Tanggulangin, Krian, dan Kecamatan Sepanjang.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini an-
tara lain : ayam vang diduga menderita koksidio-
sis, kalium bikromat 2,5 % untuk méenghambat pertum-
buhan bakteri, air suling untuk pencucian dan
pengenceran ookista.

Alat - alat yang digunakan adalah : mortir
untuk menggerus isi usus halus dan sekum, cawan
petri dan pengaduk gelas untuk menampung ookista,

saringan U.S. Standar Sieve Series no. 100 " yvang
memiliki saringan 75 mikron untuk menyaring ookista

dan mikroskop untuk mengidentifikasi ookista.
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Metoda Penelitian

Penelitian ini adalah suatu sigi atan survey.
Dalam penelitian ini digunakan 85 ekor ayam potong
ras dan buras yang diduga terinfeksi koksidia yang
didapat dari peternakan yang berada di daerah
Sidoarjo Jawa Timur. Pengambilan sampel dengan
memisahkan antara ayam ras dan buras dengan jumlah
40 ekor ayam buras dan 45 ekor ayam ras.

Pemeriksaan terhadap sampel dilakukan dengan
cara -sebagai berikut

1. Ayam yang diduga terkena koksidiosis dibedah
untuk mengeluarkan ususnya, kemudian iden-
tifikasi dilakukan dengan melihat lokasi
perlukaan pada usus.

2. Isi usus yang diduga terinfeksi koksidia
dikeluarkan dan dicampur dengan air kemu-
dian disaring, filtratnya ditampung dan
diberi tanda sesuai dengan lokasi perlukaan
pada usus, kemudian diperiksa dibawah mikros-
kop secara natif untuk mengidentifikasi
spesies Eimeria, dengan cara melihat morfo-
loginya yaitu : bentuk, ukuran, ada tidaknya
mikropil pada ookistanya.

3. Filtrat yang ditampung diberi kalium bikromat

2,5 % dengan perbandingan sama banyak
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kemudian disimpan pada tempratur kamar
(26-28° C). Setiap waktu diamati untuk meli-
hat terjadinys sporulasi yang ditandai dengan
terbentuknya empat buah sporokista dan dalam

satu sporokista terdapat dua buah sporozoit.

Analisis Data

Dalam menganalisis data dan menguji hipotesis
penelitian ini, digunakan uji statistik chi-kusasdrat
untuk mengetahui apakah ada perbedaan penyebab
koks{diosis pada ayam potong ras dan buras.

Data didapat dengan cara menghitung persen-
tase masing-masing spesies Eimeria pada ayam ras
dan buras. Masing-masing spesies dianaliss dengan

uji Chi Kwadrat.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Hésil pemeriksaan sampel yang diduga menderita kok-
sidiosis dari enam kecaﬁatan di daerah Sidoarjo (lampir-
an 1) yang dilakukan mulai bulan Nopember 1892 sampai
Maret 1893, menunjukkan gejala - gejala tubuh lesu, sayap
menggantung, dan faeces encer berlendir, vang bercampur
darah. Perubahan patologi usus, pada bagian atas ditan-
dai dengan perdarahan dan peradangan, pada usus bagian
teng;h diténdai adanya peradangan, perdarahan dan terda-
pat lendir kemerahan, sedangkan pada sekum peradangan,
perdarahan dan pembesaran dengan isi sekum yang bercapur
darah (lampiran 2).

iHasil pemeriksaan ookista ditemukan : bentuk lon-
jong dengan ukuran rata-rata 18,1 x 14,8 mikron dan waktu
sporulasi 30 jam ; bentuk bundar, ukuran 15,9 x 14,7 mi-
kron, waktu sporulasi 35 jam ; bentuk lonjong, ukuran
21,0 x 17,3 , waktu sporulasi 25 jam : bentuk lonjong,
vkuran 29,6 x 21,1, waktu sporulasi 35 jamlﬁ bentuk bulat
telur, ukuran 22,3 x 19,5 mikron, waktu sp&rulasi 30 jam.

-Dari hasil identifikasi berdasarkan letak per-
-lukaan dan morfologi serta waktu sporulasi ookista dite-
mukan lima jenis Eimeria penyebab koksidiosis baik pada
ayam ras msaupun ayam buras yang berasal dari peternakan

di daerash kabupaten Sidoarjo.
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Jenis Eimeria tersebut adalah E. tenella (gambar 1),

E. necatrix (gambar 2 & 3), E. acervulina (gambar 4 & 95),

E. maxima (gambar B6) dan £E. mitis (gambar 7), gambar

Eimeria terdapat pada lampiran 4.
Dari kelima jenis Eimeria tersebut E£. tenella meru-

pakan penyebab koksidiosis terbanyak yaitu sebesar 34

sampel ( 75,50 persen ) dari 45 sampel ayam ras dan 28

sampel ( 70,00 persen ) dari 40 sampel ayam buras. Pada

ayam ras £. necatrix menduduki urutan ke dua penyebab

koksidiosis setelah E. tenella, diikuti oleh E. acer-

vulina, E. mitis dan yang terakhir £. maxima, sedangkan

pada ayam buras urutan kedua ditempati £E. acervulina

kemudian baru diikuti oleh E. necatrix, E. mitis dan £.

maxima (tabel 1).

Tabel 1. Hasil Identifikasi Eimeria sp. Penyebab Koksi-
diosis Pada Ayam Potong Ras dan Buras di
Daerah Kabupaten Sidoarjo
Infeksi Ras Buras
E. tenella 34 (75,50 %) 28 (70,00 %)
E. necatrix 22 (48,89 %) 10 (25,00 %)
E. acervulina | 9 (20,00%) 11 (27.50 %)
E. mitis 8 (17,78 %) 8 (20.00 %)
E. maxima 5 (11,11%) 3 ( 7,50%)
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Tabel 2. Jenis Infeksi Fimeria sp. Pada Ayam Potong Ras
dan Buras Di Daerah Kabupaten Sidoarjo

Infeksi Ras Buras
Campuran 27 ¢B80.60 %) 17 (42,50 %)
Tunggal
E. tenella 14" (31,11 %) 13 (32,50 %)
E. necatrix 3 € B.BT %) 4 (10,00:%)
E. acervulina - 4 (10.00 %)
E. mitis L4 2,28 X3 2 ( 5.00 %)
E. maxima - <
Jumlah 45 40

Infeksi Fimeria sp. yang terjadi pada a&am terdiri
dari infeksi campuran dan infeksi tunggal. Infeksi cam-
puran pada ayam ras sebanyak 27 sampel (B0 persen) se-
dangkan infeksi tunggal 18 sampel (40 persen) dan pada
ayam ‘buras infeksi campuran sebanyak 17 sampel (42,50
persen) sedangkan infeksi tunggal 23 sampel (57,50
persen) (tabel 2).

Infeksi tunggal pada ayam ras terdiri dari E.
tenella, E. necatrix dan E. mitis sedangkan E. acervulina
dan F. maxima tidsk diteﬁukan. Pada ayam buras E. maxima
tidak ditemukan sebagai penyebab infeksi tunggal tetapi

disebabkan oleh empat’jenié Eimeria lainnya (tabel 2).
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Hasil pemeriksaan koksidiosis vang disebabkan oleh
E. tenella pada ayam ras dan ayam buras setelah dilakukan .
uji chi kwadrat, X° hitung lebih kecil dari X° tabel
(P > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan bermakna antara .kejadian infeksi Z. tenella
pada ayam ras dan buras. Demikian juga dengan E.
acervulina, E. mitis, E. maxima tidak ada perbedaan ber-
makna, karena hasil perhitungan X semuanya lebih kecil
dari X* tabel (P > 0,05).

Pada koksidiosis yang disebabkan oleh FE. necatrix
ditemukan 22 sampel (48,89 persen) dari 45 sampel ayam
ras dan 10 sampel (25 persen) dari 40 sampel ayam buras.

Setelah dilakukan uji chi kwadrat, = hitung lebih besar

dari X° tabel 0,05 dan lebih kecil dari X° tabel 0,01.
Jadi dapat disimpulkan di sini ada perbedaan bermakna
Jenis E. necatrix penyebab koksidiosis pada ayam ras dan
ayam buras (P < 0,05). Uji chi kwadrat dapat di 1lihat

pada lampiran 3.
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BAB V
PEMBAHASAN

—

{ Hasil penelitian terhadap ayam yang terkena koksi-

diosis ditemukan lima jenis Eimeria penyebab koksidiosis
baik pada ayam ras maupun ayam buras. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Prastowo yang dikutip Ashadi (1879),
penyebab koksidiosis di Indonesia paling sedikit 1lima
spesies yaitu E. tenella, E. necatrix, E. acervulina, E.
mitis, E. maxtma. Hal ini disebabkan karena iklim di
Indonesia sangat baik untuk berlangsungnya . siklus hidup
Eimeria sp. di luar induk semang yaitu pada waktu proses
sporulasi. Faktor yang mempengaruhi berlangsungnya
sporulasi adalah oksigen, kelembaban dan suhu vang
sesuaiig Suhu optimum untuk berlangsungnya sporulasi
berkisar antara 28°-31°C (Long et al.,1878). Suhu
sangat mempengaruhi proses sporulasi, sesuai dengan
pendapatfsoulsby (1982), waktu sporulasi Eimeria sp.
selama ZI;jan pada suhu 26°C - 28° C , 24 jam pada suhu
20°C - 24° C dan 24 - 48 jam pada suhu kamar,] kemudian
menurut Edgar yang dikutip oleh Ashadi (1879) waktu
sporulasi E. tenella, E.necatrix dan E. mitis adalah 18
jam pada suhu 28°C + 15,

Prevalensi Eimeria sp. pada ayam ras menunjukkan
E tenella merupakan penyebab koksidiosis terbanyak

kemudian diikuti oleh E. necatrix, E. acervul ina,
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E. mitis dan E. maxima. Keadaan ini disebabkan karena
E. tenalla adalah jenis vang paling patogen, kemudian
disusul oleh £. necatr ix , sedangkan £. maxima dan
E. mitis merupakan jenis Eimeria vang patogenitasnya
tidak seberapa, sesuai dengan pendapat Casorso yang
dikutip oleh Ashadi (18979). Reid et al., (1984) menya-
takan koksidiosis pada ayam kebanyakan koksidiosis sekunm
karena disebabkan oleh E. tenella, yang merupakan Jjenis
paling ganas, pendapat ini diperkuat oleh Levine (18890)
dan Bruner dan Gillespie (1973) menyatakan urutan dera-
Jjat patbgenitas Eimeria sp. dimulai dari E. tenella,
E. necatrix dan diikuti oleh spesies yang lainnya.

Pada ayam buras urutan prevalensi Eimeria sp.
tidak sama seperti pada ayam ras, yaitu terjadi perbedaan
prevalensi dari E. necatrix dan E. acervlina. Prevalensi |
E. acervulina menduduki urutan kedua setelah E. tenella,
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
patogenitas Eimeria sp.. Menurut Ruff dan Reid (1977)
patogenitas Eimerta sp. antara lain dipengaruhi oleh
strain (galur), jumlah dari ookista vyang menginfeksi,
serta kondisi dan karakteristik induk ' semang (umur,
bangsa ayam, serta sudah pernah terinfeksi Eimeria sp
atau belum). Ayam yang sudah pernah terinfeksi Eimeria

sp. akan memperoleh kekebalan.
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. Menurut Hungerford (1969) dan Seneviratna (1969)
kekebalan yang ditimbulkan oleh E. necatrix pada hari ke
14 setelah infeksi, sedangkan E. acervulina menurut Hein
(1868) kekebalan baru terjadi-dalam waktu 28 hari setelah
infeksi, jelas terlihat E. acervulina menimbulkan keke-
balan lebih lambat dibandingkan E. tenella, Kemungkinan
ayam buras dalam penelitian ini pernah terinfeksi
E. necatrix maupun £. acervulina pada umur vyang masih
muda dengan dosis yang rendah, sehingga timbul kekebalan,
karena E. acervulina menimbulkan kekebalan vang lebih
lambat, maka kesempatan untuk menginfeksi kembali lebih
besar dibandingkan E. necatrix. Faktor lain vang
mempengaruhi adalah adanya perlindungan silang antara
E. tenella dengan E. necatrix seperti yang diungkapkan
oleh Leathem dan Burns yang dikutip oleh Chaeri (1880)
dan Rose dikutip Ashadi (1879).

Infeksi yang terjadi baik pada ayam ras maupun pada
ayam buras terdiri dari infeksi campuran yaitu 27 sampel
(60 persen) dari 45 sampel ayam ras dan 17 sampel (42,50
persen) dari 40 sampel ayam buras. Menurut pendapat
Levine yang dikutip oleh Ashadi (1979) dan Soulsby (1982)
kejadian koksidiosis padé ayam dilapangan pada umumnya
jarang ditemukan infeksi tunggal dan kebanyakan terjadi
infeksi campuran yang terdiri dari dua atau tiga spesies
Etmeria. Hal ini disebabkan karena masing-masing Jjenis

Eimeria menyerang dalam umur yang relatip sama yaitu pada
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umur muda dan mempunyal Kkesempatan yang sama dalam
menginfeksi induk semang. Infeksi oleh satn Jjenis
Eimeria membuat daya tahan tubuh ayam terhadap penyakit
akan menurun sehingga mudah terinfeksi Fimeria sp. yang
lain.

Setelsh dilaku%an uji chi kuadrat terhadap preva-
lensi FE. tenella, E. acervulina , F. mitis dan E. maxima
menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna, hanya
E. necatrix yang menunjukkan ada perbedasn bermakna seba-

gai penyvebsb koksidiosis pada ayam potong ras dan buras.

‘—-J..___
&ﬁal ini kemungkinan disebsbkan karena sebagian besar pe-

meliharaan ayam ras di dasersh Sidoarjo masih kurang mem-
perhatikan sanitasi kandang, kesehatan ayam serta isolasi
kandang dari ternak lainnya kurang diperhatikan. Keadaan
tersebut skan mempermudah penularan koksidiosis dari

ayvam satu ke ayam lainnya, melalui pakan dan air minum
vang tercemar oleh ookista infektif, selain itu manusis,
rodensias dan binatang lsinnya, dapat bertindak sebagai
vektor mekanis (Seneviratna 1969). Salah satu kunci
utama untuk mencapai keberhasilan dalam setiap wusaha
ternak ayam, adalah usaha pencegahan penyakit. Usaha
pencegahan penyakit tersebut meliputi perkandangan, bi-
bit, makanan dan program sanitasi yang mantap, efektif,

kontinyn dan ekonomis. Program sanitasi meliputi

ssnitasi fasilitas - fasilitas peternakan sebelum digu-
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nakan seperti tempat pakan, tempat minum, kandang dan
lain sebagainya, kemudian penanganan yang cermat terhadap
ternak dslam kandang yang meliputi pemberian pakan yang
teratur, makanan tidak berjsmur atasu rusak karens dapat
melemahkan daya tahan ayam terhadap penyakit, dan isolasi
ayam yang terlihat sakit dengan segera (Siregar dan

Sabrani, dikutip oleh Wismadewi, 1892 {]

SKRIPSI Identifikasi Eimeria Sp. Penyebab... | Ketut Dyana Putera




Dari

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

hasgsil penelitian dan pembahasan tentang

identifikasi jenis FEimeria penyebab koksidiosis pada ayam

ras dan buras dari peternakan yang berada di Kabupaten

Sidoarjo maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1.

SKRIPSI

Eimeria Penyebab Koksidiosis pada ayam ras dan
buras yang berasal dari peternakan di Kabupaten
Sidoarjo ada 5 jenis yaitu : E.tenella, E.neca-
trix, E. acervulina, E. mitis dan E. maxima.
Urutan persentase penyebab koksidiosis ayam ras
mulai dari E. tenella 75,56%, F.necatrix 48,88%,
E.acervulina 20,00%, E.mitis 17,78 % dan E.
maxima 11,11 %.

Pada ayam buras urutan persentase penyebab kok-
sidiosis adalah F. tenella 704 E. acervulina
27,5%, E. necatrix 25%, E. mitis 20 % dan E.
maxima T,5%.

Prevalensi spesies Eimeria yakni E. tenella, E.
acervulina, E. mitis dan E. maxima masing-
masing tidak ads perbedaan yang nyata pada ayam
ras dan buras ( P > 0,05).

Ads perbedasn yang nyata terhadap prevalensi E.
necatrix pada ayvam ras dan ayam buras ( P <

0,05 ).
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6. Kejadian koksidiosis pada ayam terdiri dari

infeksi campuran dan infeksi tunggal.

Dari kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh
terhadap identifikasi Fimeria sp. penyebsb koksidiosis
pads ayam ras dan buras maka perlu penulis sarankan
hal-hal sebagai berikut

1. Perlu diadakan penelitian terhadap penyakit

koksidiosis didaerah lain untuk menambah
informasi penyebab koksidiosis.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai

patogenitas masing-masing jenis Eimeria

penyebab koksidiosis pada ayam.
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RINGKASAN

I KETUT DYANA PUTERA. Identifikasi Eimeria sp. pe-
nyebab koksidiosis pada ayam ras dan buras yang berasal
dari peternskan di daerah Kabupaten Sidoarjo, ( Di bawah
bimbingan Nunuk Dyah Retno L. sebagsai pembimbing pertama
dan Nanik Sianita W. sebagai pembimbing kedua ).

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui jenis
Eimeria apa saja penyebab koksidiosis pada ayam ras dan
buras serta apakah ada perbedaan dari masing-masing
spesies penyebab koﬁsidiosis pada ayam ras dan buras.

Pemeriksasn dilakunkan terhadap 45 sampel ayam ras
dan 40 sampel ayam buras yang diduga menderita koksi-
diosis, didapat dari peternskan yang berada di daerah
Sidoarjo. Hasil identifikasi ditemukan lima Jjenis
lEimeria penyebab koksidiosis pada ayam ras dan buras
yaitu E. tenella, E. necatrix, E. acervulina, E. mitis
dan E.maxima. Infeksi Eimeria sp. pada ayam terdiri dari
infeksi campuran dan tunggal.

Setelah dianalisis dengan uji chi kuadrat ternyata
masing - masing spesies yakni E. tenella, E. acervulina,
E. mitis dan E. maxima tidak ada perbedaan ( P >0,05 )
dalam menginfeksi ayam ras dan buras sedangkan untuk
E. necatrix sds perbedaan bermakna ( P<0,05 ) dalam meng-

infeksi ayam ras dan buras.
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lampiran 1
Daerah Tempat Pengambilan Sampel Penelitian
; Jumlah Sampel
No Kecamatan
Ras Buras
1 Sidoarjo 15 10
2 Porong 5 -
%) Tulangan 10 5"
4 Tanggulangin 5 10
5] Krian L) S
B Sepanjang 5 10
jumlah 45 40
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Masil FPemeriksaan fAyvam Buras yvang

Menderita

39

Foksidiosis

Mo |Asal Sampel |[Umae Lokasi [Ferubahan |[ldentifikasi
Fatologi
mingoullesi Lsus
L (Sidoarjo a3 sekuim pembesaran |E. tenella
. atas|pendarahan|E. acervulina
E. mitis
2 sda a8,% sk um scla E.tenella
LUEELLE
tengah E. necatrix
3 soda Z sakum pendarahan |E, tenella
4 mda 7 sEkuim pendarahan |E. tenella
] 0] 7 sk um pendarahan |E. tenella
u.atas |peradangan|E. acervulina
& sda i S LI LLE peadangan |E. necatrix
tangah
7 acla a sekum pembesaran |E. tenella
weastas | hemoragis |(E.mitis
a2 scla & u.atas |hemoragis |E.acervulina
5 =i & a u.atas |hemoragis |E. acervulina
10 mola 7 e um pembesaran |E. tenella
L1 | Tulangan F+B zekum pembesaran|E. tenella
Ueatas | hemoragis |E. acervulina
12 sila 7y sehum pembesaran |E. tenella
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2 : lanjutan

Masil Femeriksaan Ayam Buras vag Menderita

40

Fokesidiosis

No |Asal Sampel |Umur Lokasi |Perubahan |[ldentifikasi
Lesi Fatologil
Mirmgou Usus
13 sda a szl L penbesaran |E. tenella
uw.atas |peradangan|E. acervulina
E.mitis
14 sda 8.8 se ki un pembesaran |E. tenella
tengah | lendir E. maxima
1S ada A aelium pemnbesaran |E. tenella
L& | Tangauwlangin| 7 sekum hemoragis |E. tenella
17 sda Ty ek um pembesaran |E. tenella
w.atas |hemoragis |E.acervulina
g ala 8,8 w.atas |hemoragis |E.acervulina
19 asda P el pemnbesaran |E. tenella
w.atas |hemoragis |[E.mitis
20 ada a u.atas |hemoragis |E.acervulina
E.mitis
21 ada Vg sekum Hemoragis |E. tenella
22 sda a u.atas |hemoragis |E. acervuina
23 scda a s kL pembesaran |E, tenella
u.atas |hemoragis |E.acervulina
24 sda & b m pembesaran|E. tenella
tengah |hemoragis |E.necatrix
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Lampiran & : lanjutan

HMazil Pemerikesaan Ayam Buras vang Menderita Koksidiosis

Mo |Asal Sampel  |Unure Lokasi |[Perubahan |ldentifikasi
Fatologi
mingguilesi Usus
23 sl & 7y sekum pembesaran |E. tenella
ab kKrian 4 tengah | hemoragis |E. necalrix
w.atas |[hemoragis |[E.mitis
2 N Y 7 szl um pembesaran |E. tenella
28 sda 8,3 vu.atas |hemoraglis |[E.mitis
25 sda Ty sl L pembesaran (£, tenella
A0 ada =] sekm pEmnbesaran |E, tenella
tengah [lendir E. maximaa
9 SeEpan j ang 9 tengah |[hemoragis |E.necatrix
32 ada 748 sekiim pamnbesaran | £, tenella
tengah | hemoragis |E.necatrix
RL sola a selam pembesaran |E. tenella
tengat | hemoragis |E. necatrix
E. maxima
34 sda 7 s kum penbesaran | E. tenella
D s 0fa 8 sekum pembesaran |E. tenella
b sda 2 sekiun pembesaran |[E. tenella
.3 4 ol a B.8 weatas | hemoragls |E.mitis
AE “ola 5 tengah | hemoragis |E.necalrix
|
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Lampiran & : lanjutan
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Hasil Femeriksaan Menderita Koksidiosis

Ayam Buras yang

Mo [Asal Sampel | Usuar Lokasi |Perubahan | Identifikasi
“atologl
mingguilesl s
39 acha ? tengah |hemoragis |E. necalrix
40 sda Ty sekum pambesaran |E. tenella
tengah | hemnoragis |E.necatrix
Hasil Femeriksaan fAyam Ras
Mo |Asal Sampel |Usur Lokazi |Ferubahan |Identifikasi
Fatologil
f mirgau|l.esl Usus
1 Bidoarjo 8 s@kum pembesaran |E. tenella
usus Hemoragis |E.necalrix
tengah
E. maxima
¥ sda = gzl um hemoragis |E. tenella
3 sda & i 63 b LA pembesaran |E. tenella
£ sda (=] sekum pembesaran (E. tenella
a ada b= s b L pembesaran |E. tenella
& scfa a ek in hemoragis |E. tenella
7 sda & s kum hemoragis |E. tenella
) A & pembesaran|E. tenella
tengah |hemoragis |E.necatrix
SKRIPSI
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vang Menderita Foksidiosis

Mo |Msal Sanpel | Unoe Lokasi |Ferubahan |[ldentifikasi
Fatologi
minggu|lesi Usus

9 sla o u.atas |hemoragis |[E.mitis

10 =X =t a sk uim pembesaran |E. tenella

11 Forong Tan sEkiam pembesaran |E. tenella

12 aila F i sekum pembesaran|E. tenella
u.atas |hemoragis |[E.milis

15 ada Ziy & 26 b LT pembesaran |E, tenella

14 =dla 7359 u.atas |hemoragis |E.acervulina
LIS
tengah | hemoragis |E. necatlrix

15 sl & 7 sk penbesaran |E. tenella
w.atas |henoragis |E. acervulina

14 Tulangan 8,5 LELE hemoragis |E.necalrix
tengah

17 scda S0 SEkLm pembesaran|E. tenella
Lsus
tengah |hemoragis |E.necatrix

18 sl 8,5 selum pembesaran|E. tenella
LSS
tengah |hemoragis |E.necatlrix

19 sda B0 ek um pembesaran|E. tenella

At o) i B,5 selum pembesaran |E. tenella

1
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Hasil Femeriksaan Ayam Ras yvang Menderita Koksidiosis

Mo fAsal Bampel [Unue Lokasi |[Perubahan |[Identifikasi
Fatologi
minggu|lesi Usus
. 2 scla 8,8 LS LIS hemoragis |E.necatrix
tengah
E. maxima
we.atas |henopragis|E.mitils
22 sda = s LS hemoragis |E. necatrix
tengah
E. maxima
U.atas |henoragis [E.mitis
23 s a Beo w.atas |hemoragis |E. acervulina
(RN E)
terngah | hemoragis [E. necatrix
24 acla R w.atas |henoragis |E. acervulina
LIS
tengah |hemoragis |E. necatrix
25 aita = e b Lm pembesaran|E. tenella
LSS
tengah |hemoragis |E.necalrix
2é sola 8,5 @b Lm penbasaran |E. tenel la
it & da Bt s e L pemnbesaran |E. tenella
WEARE=
tengah |henoragis |E. necatrix
2e sda 8;%5 @ loum pembesaran |E. tenella
w.atas |hemoragis |E. acervulina
29 sda B.5 LLSLES Memoragis |E. necalrix
tengah
A0 mla 53 PG sekum pemnbesaran |E. tenella
w.atas |henoragis |E.mitis
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Hasil Femeriksaan Ayan Ras yang Menderita Koksidiosis

Mo | Asal Sampel | Usare Lokasi |Ferubahan |ldentifikasi
Fatolaogi
mingou|lesi REARY=
L Kirian 8 sekm pembesaran |E. tenella
LSS
) tengah |hemoragis |[E.necatrix
S ada o @ b L pembesaran |E. tenella
u.atas | hemnoragis |E.mitis
33 ada a e b L penbesaran |E. tenella
L L
tengah [ hemoragis |E.necatlrix
A =da o ek Um peEmnbesaran | £, tenel la
245 sl & sng L pemnbesaran|E. tenella
u.atas | hemoraglis |E. acervulina
Za | Tanggulangin| 9 LeEus hemoragis |E. necatrix
terngalk
¥ 4 Bdda 7 LSS hemoragis |E.necatrix
terngah
uw.atas |hemoragis |E. acervulina
e ada 9 sk um pemnbesaran |E. tenella
' LEus
tengat | hemoragis |E.necatrix
39 ada 9 sekum pemnbesaran |E. tenella
LI LLE
tengah | hemoragis |E. maxima
40 acla 9 & @ b L pembesaran |E. tenel la
REANE:
tengab |hemoragis |E. necatlrix
u.atas |hemoragls |E. acervulina
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Lampiran 2 : lanjutan
Hasil Femeriksaan Ayam Ras yvang Menderita Koksidiosis
No | Asal Sampel | Umore l.okasi |Ferubahan |ldentifikasi
Fatologi
minggu|Lesi Usus
: USUES :
41 Sepanjan o - ancragis | K. ;
' T epanjang 7 tengah hemnarag necatrix
w.atas |henoragis [E.mitis
4% ada L el um perndarahan |E. tenella
LSS
tengabl | hemoragis |E£. necatrix
u.atas |hemnoragis |E.mitis
43 sda N g gm kLA pendairahan |[E. tenel la
45" sda Fa s e b pendarahan | E. tenella
RE=TRE=
tengah |hemoragis |E.necatrix
Weatas |hemoragis |E. acervulina
4% scla 745 sekum pendarahan |E. tenella
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lampiran 3

Penghitungan Statistik Penyebab Koksidiosis Antara

Ayam Ras Dan Ayam Buras Di Daerah Sidoarjo

Hipotess : Ada perbedaan masing - masing Jenis
Eimeria penyebab koksidiosis pada ayam
Ras dan Buras

Ho diterima bila Ho > p, p
P

5% (3,84) dan
1% (6.68)

2
2z _ /0 - E/
X z e

o (C-1) (R - 1)

Keterangan
2

X = c¢hi kwadrat

E = frekuensi yang diharapkan

0 = frekunensi yang diobservasi

o = derajat bebas

C = Jjumlah lajur tegak dalam tabel chi
kuadrat

R = Jjumlah lajur horisontal dalam tabel chi
kuadrat

1. Hasil Penghitungan E. tenella pada ayam Ras dan
Ayam Buras

Hasil Pemeriksaan Ayam Ras Ayam Buras
, Jumlah
Sampel 0 E 0 E
Bositif 34 32,82 28 29,18 62
Negatif 11 12,18 12 10,82 23
Jumlah 45 40 85
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Lampiran 3 : lanjutan

o
i

(34 - 32,82>% + 28 - 29,182 + c11 - 12,185% +
32, 82 28,18 12,18

ci2 - 10,822
10,82

X = 0,04 + 0,08 + 0,11 + 0,13

x* = 0,33
Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat , X?hitung <
X* tabel, maka X2 dikatakan non signifikan, berarti Ho

ditolak tidak ada perbedaan kejadian E. tenella pada

ayam Ras dan ayam Buras.

b
{

3
2. Hasil“ Penghitungan E. necatrix pada ayam Ras dan
Buras
Hasil Pemeriksaan Ayam Ras Ayam Buras
Juml ah

Sampel O E O E
Positif 22 16,94 10 15,06 32
Negatif =3 =28, 06 30 24,94 53

Juml ah 45 40 85

5
Il

(22 - 16,943 + €10 - 15,0822 + €23 - 28,082 +
16,04 15,06 28, 06

(30 - 24,94>2
24,94

X" =1,51 +1,70 + 0,81 + 1,03

X =515

| Ketut Dyana Putera
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Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat ’ thitung > X*tabel
S5 % dan < X? tabel 1%, maka X2 dikatakan signifikan,

berarti Ho diterima ada perbedaan kejadian E. necatrix

pada ayam Ras dan ayam Buras.

Hasil Penghitungan E. acervulina Pada ayam Ras dan Buras

Hasil Pemeriksaan Ayam Ras Ayam Buras
Juml ah
Sampel O E o E
Pesitir g 10,59 11 9, 41 20
Negatif 36 34,41 | 29 30,50| B5
Juml ah 45 40 85
X* = €9 - 10,5002 + €11 - 90,4122 + €36 - 34,4153+ \
10,59 9,41 34,41 }
(2g - 30,597
30,89
X* = 0.24 + 0,27 + 0,07 + 0,08 = 0,66
Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat 3 thitung <

Xz tabel, maka Xz dikatakan non signifikan, berarti Ho
ditolak tidak ada perbedaan kejadian £. acervul ina
pada ayam Ras dan ayam Buras.

Penghitungan £E. mitis pada ayam Ras dan Buras

Hasil Pemeriksaan Ayam Ras Ayam Buras
Juml ah
Sampel O E (@] . E
Positif 8 8,47 8 7 16
Negatif 37 236,53 32 37 .47 69
Juml ah 45 40 85
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X* = (8 - 8,472 + 8 - 7,532 4+ €37 - 36,5202 4

8,47 s 36,53 .

cse ~ ag, a7 *

32,47
X* = 0.03 + 0.03 + 0.006 + 0.00868
2
X = 0.073
Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat s thitung <

x> tabel, maka X° dikatakan non signifikan, berarti Ho
ditolak tidak ada perbedaan kejadian E. mitis pada

ayam Ras dan ayam Buras.

Penghitungan E. maxima Pada ayam Ras dan Buras

Hasil Pemeriksaan Ayam Ras Ayam Buras
Juml ah
Sampel o B O E
Positif 5 4,24 3 3,76 8
Negatif 40 40,76 37 36,24 el
Juml ah 45 40 B85
X = €5 - 4,243% + €3 - 3,760% + C40 - 40,7602 +
4,24 3,78 40,76
(37 - 36,2407
36,24
= 0,14 + 0,15 + 0,01 + 0,02
= 0,32
Pemeriksaan pada tabel chi kuadrat ] thitung <

thabel. maka X° dikatakan non signifikan, berarti Ho

diteolak tidak ada perbedaan kejadian E. maxima pada

ayam Ras dan ayam Buras.
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lampiran 4

Gambar Ookista Eimeria sp.

Gambar 1 : Ookists Fimeria tenella yang Dbelum sporulasi
dengan Pembesaran 400 X '

Gambar 2 : Ookista Fimeria necatrix yang belum sporulasi
dengan Pembesaran 400 X
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Gambar 3 : Ookista FEimeria necatrix yang sudah sporulasi
dengan pembesaran 400 X

> 4

Gambar 4 : Ookista Eimeria acervulina belunm sporulasi
dengan Pembesaran 400 X
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Gambar 5 : Ookista FEimeria acervulina sudah sporulasi
dengan Pembesaran 400 X
Gambar 6 : Ookista Fimeria maxima yang belum sporulasi

dengan pembesaran 400 X

oy
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Ookista Eimeria mitis dalam proses sporulasi
dengan Pembesaran 400 X
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